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AsÕidatur Terserang Leukemia

DI USIA 5 tahun ini, AsÕida-

tur RifÕah telah divonis dokter

menderita penyakit berat,

yaitu leukemia. Penyakit ini

baru diketahui beberapa bu-

lan yang lalu. Saat ini, putri

pertama dari pasangan

Ngabdul Hakim dan Rohati

tersebut harus menjalani

pengobatan dan kemoterapi

di RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta untuk kesembuhannya. 

ÓAwalnya, anak saya yang

biasanya aktif kok terlihat pu-

cat, lemas, kadang demam

dan seringkali cepat capek,Ó

ungkap Ibunda AsÕidatur, Ro-

hati saat di Redaksi KR,

Kamis (26/11). 

Warga Mandalika, Desa

Tanjunganom, Kecamatan

Kaliwiro, Wonosobo Jawa

Tengah ini kemudian mem-

bawa anaknya ke RSUD di

daerahnya. Rohati menu-

turkan, pertama kali dirawat

di RS Maret lalu, dengan kon-

disi HB yang rendah, trom-

bosit turun, serta tangan dan

kaki terlihat kering. 

Selanjutnya, AsÕidatur diru-

juk ke RSUP Dr Sardjito un-

tuk mendapatkan perawatan

lebih lanjut. Namun karena ti-

dak memiliki kartu jaminan

kesehatan sebagai warga ku-

rang mampu, sekitar 3 bulan

AsÕidatur berhenti pengob-

atan dan orangtuanya meng-

urus kelengkapan suratnya

terlebih dahulu. 

Baru mulai Juni lalu, AsÕida-

tur sudah menjalani perawat-

an di RSUP Dr Sardjito. Sela-

ma di Yogya, Rohati bersama

buah hatinya tinggal di rumah

singgah agar anaknya bisa

rutin menjalani pengobatan

dan kemoterapi. Sementara,

adik AsÕidatur yang masih

balita dirawat oleh neneknya.

ÓTerpaksa saat adiknya baru

18 bulan saya lepas ASI ka-

rena harus menunggui AsÕ-

idatur berobat di Yogya,Ó tutur

Rohati. Yang menjadi perma-

salahan saat ini menyangkut

biaya, karena sang suami

hanya menjadi buruh di

pabrik kayu dengan peng-

hasilan yang tidak seberapa.

Sedangkan keluarga ini

membutuhkan banyak biaya

karena perlu untuk hidup se-

lama di Yogya serta obat-

obatan yang tidak terkaver ja-

minan kesehatan.

ÓKalau perkembangan kon-

disi AsÕidatur sudah lumayan

membaik, rambutnya yang

semula rontok juga mulai

tumbuh. Tapi untuk makan

masih sulit, masih sering

mual. Jadi paling yang masuk

hanya buah dan ngemil kue.

Dari 110 minggu kemoterapi

yang harus dijalani, sekarang

baru minggu ke-20,Ó ungkap-

nya. (Ret)

KR-Retno Wulandari

AsÕidatur RifÕah

PANDAN Wangi menggelengkan kepala-

nya. Kini napasnya sudah menjadi semakin

teratur dan perasaannya tidak lagi bergejolak

tidak menentu. Ia sudah semakin mapan

menanggapi sikap bibinya. Karena itu, maka

katanya, ÒBibi, kita semua menyesal atas apa

yang sudah terjadi. Kini ayah sedang terluka

parah. Bahkan bangun pun ayah sama sekali

tidak mampu.Ó

ÒItu adalah karena salahnya sendiri.Ó

ÒMungkin, Bibi. Mungkin ayah sudah

bersalah. Tetapi yang melukai ayah itu

adalah orang yang pernah melukai hatinya

beberapa puluh tahun yang lampau.Ó

ÒOmong kosong! Seandainya benar

demikian, dendamnya, sudah membakar

Tanah Perdikan ini. Adiknya, anaknya, kem-

anakannya dan semua orang di atas Tanah

Perdikan ini harus mengalami akibat yang

paling pahit.Ó

ÒBibi,Ójawab Pandan Wangi, Òtidak seorang

pun yang menghendaki hal itu terjadi. Ayah,

paman, Kakang Sidanti, aku, dan juga Bibi.

Tetapi tanpa dapat dicegah lagi, api sudah

menjalar di seluruh Tanah Perdikan ini.Ó

ÒAyahmulah sumber dari bencana ini.Ó

ÒMungkin orang lain menganggapnya de-

mikian, Bibi. Tetapi, ayah adalah orang yang

paling menyesalkan kejadian ini. Ia adalah

Kepala Tanah Perdikan ini. Berapa puluh

tahun ayah merintis Tanah ini sehingga men-

jadi sebuah Tanah Perdikan yang baik. Su-

dah tentu, bukan maksud ayah untuk meng-

hancurkan Tanah ini seperti apa yeng terjadi

sekarang. Kalau ayah dianggap bersalah,

kesalahan ayah adalah menyerahkan Ka-

kang Sidanti kepada Ki Tambak Wedi. Apa-

kah Bibi mengetahui siapakah Ki Tambak

Wedi itu?Ó

Nyai Argajaya mengerutkan keningnya.

Namun kemudian ia berkata, ÒAku tidak pe-

duli siapakah orang yang bernama Ki Tam-

bak Wedi. Aku tidak peduli siapa pun. Tetapi

keluargaku kini sudah hancur. Hancur sama

sekali. Karena itu, kalau kau akan mem-

bunuh aku, bunuhlah.Ó

Pandan Wangi menjadi agak bingung kem-

bali menanggapi sikap bibinya. Bibinya seo-

lah-olah sudah tidak mau mendengar apa

pun lagi. Ia menjadi demikian berputus asa

sehingga hari-hari mendatang adalah hari-

hari yang gelap baginya.

Dalan pada itu, tiba-tiba Pandan Wangi

mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemu-

dian katanya, ÒBibi. Aku mengharap bibi da-

pat mendengarkan kata-kataku. Aku datang

kemari karena aku diutus oleh Paman Arga-

jaya.Ó

ÒHe?Ómata bibinya seakan-akan menjadi

terbelalak karenanya. Namun kemudian,

ÒOmong kosong! Kau juga sudah pandai ber-

bohong. Aku tidak mau kau bohongi lagi.Ó 

-(Bersambung)-f
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* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

SRI Maryanti berucap syukur, bantuan dari dermawan/pem-
baca KR sebesar Rp 4,5 juta sangat membantu upaya pengo-
batan putrinya Valeri Shifa Ariyanti (5) yang divonis dokter
mengidap leukemia (kanker darah). 

ÓKondisi Valeri membaik, tapi masih kontrol di RSUP Dr
Sardjito sebulan sekali. Sumbangan ini sangat membantu un-
tuk wira-wiri naik travel. Juga masih ada jadwal kemo 2 kali la-
gi,Ó ungkap Sri Maryanti saat menerima donasi, Senin (16/11)
di Redaksi KR.

Sebelumnya, Sri Maryanti warga RT 03 RW 05 Dusun Ta-
mansari, Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten
Pacitan datang di Kantor SKH Kedaulatan Rakyat, Senin (8/3)
di sela pengobatan Valeri. ÓPertengahan Oktober 2020, Valeri
badannya panas, lemas dan terlihat pucat, HB nya sangat ren-
dah dan dirujuk ke RSUP Dr Sardjito dan dikemoterapi per-
minggu dengan jadwal kemo sampai 2 tahun,Ó ucap Sri
Maryanti. 

Selama kemoterapi, keluarga ini tinggal di rumah singgah,
untuk menghemat biaya. Apalagi suami Sri, Riyono hanya bu-
ruh bangunan lepas yang pendapatannya sudah habis untuk
kehidupan sehari-hari. 

Kisah ini dimuat di Rubrik Migunani KR Edisi Rabu (17/3)
yang mengundang simpati dan kepedulian dermawan, pem-
baca KR yaitu: Hamba Allah Yogya Rp 100.000, Pak Lim De-
mangan Baru Rp 100.000, Dila, Iman Dita Langensari 37 Rp
200.000, Aji Kebonsari Rp 50.000, Hamba Allah Yogya Rp 50.-
000, Bunda Maria Rp 200.000, Kerudung Putih Yogya Rp 50.-
000, AA 1122 Rp 100.000, Bp I Made Suardana Baciro Rp
150.000, Mas Age Rp 50.000, Fandi Bantul Rp 100.000, Iin Rp

50.000, Kelg Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, Clara SRA Rp
100.000, Ibu Tari Yogya Rp 250.000, Bpk Sukarjo Sleman
100.000, Tommy Rp 50.000.

Kemudian Pengajian Ahad Pagi Safinatur Rahmah Sapen
Demangan Rp 100.000, MAL Rp 50.000, Dapur Bukpi Rp 50.-
000, NN Rp 100.000, Hamba Allah Rp 50.000, Ibu Henny
Green Garden Rp 100.000, Hamba Allah Pandega Rp 100.-
000, Evan Azka Rp 50.000, Parsam Rp 50.000, Bp Pranowo
Tanu Tijoso dan Klg Jalan Paris 301 Rp 100.000, Bp Hudi Rp
100.000, Hadi Legino Rp 100.000, Felix Rp 50.000, Mahardika
Rp 25.000, NEDÕS Rp 50.000, Bpk Candra Solo Baru Rp
100.000, Agus Rp 50.000, NN Rp 100.000, Aganta Rp
100.000, Bagas Yogya Rp 100.000, Hamba Allah Rp 50.000,
Dara Pangling Supraba Rp 200.000, Mahardika Rp 25.000,
Dinda Toys Rp 50.000, Bpk RBS Rp 100.000, Hamba Allah
Kentungan Rp 50.000, Bp Sudi Irianto Rp 100.000, Zakat Dewi
Rp 100.000, Kel NN Yogya Rp 100.000, Kel SSS Rp 100.000,
Rp 100.000, LPS Rp 200.000. (Vin)

Valeri Masih Jalani Kemoterapi

PUNCAK HARI JADI KE-10 PAGUYUBAN GSB

Gelar Wayang Lakon ’Wahyu Peksi Antat Wulan’
PAGUYUBAN Garda Song-

song Boewono (GSB) mengada-

kan pergelaran wayang kulit di

Ndalem Pujokusuman Yogya-

karta (Sekretariat GSB), Sabtu

(27/11) malam. Wayang kulit

yang hanya dipentaskan selama

3 jam ini mengangkat lakon

‘Wahyu Peksi Antat Wulan’ de-

ngan dalang Ki Wiyono Soponyo-

no yang juga merupakan anggo-

ta Paguyuban GSB.

Ketua Umum Paguyuban

GSB, R Edy Suryatmo mengata-

kan, pergelaran wayang kulit ini

merupakan puncak acara peri-

ngatan Hari Jadi ke-10 Pagu-

yuban GSB. Sebelumnya telah

diadakan malam tirakatan (10

November), ziarah ke makam

pendiri di Makam Hastorenggo

Kotagede (11 November) dan pa-

meran UMKM (13-14 Novem-

ber).

”Jadi setiap puncak acara hari

jadi Paguyuban GSB, kita ada-

kan pergelaran wayang kulit,”

terang Edy kepada KR di sela

acara wayangan. Pergelaran wa-

yang kulit disaksikan para ang-

gota Paguyuban GSB, teman-te-

man elemen seperjuangan RU-

UK, tamu undangan dengan me-

nerapkan protokol kesehatan.

Menurut Edy, lakon ‘Wahyu

Peksi Antat Wulan’ ini meng-

gambarkan kiprah Paguyuban

GSB bersema elemen lain dalam

memperjuangakan RUU Keisti-

mewaan DIY hingga berhasil

menjadi UUK. Ke depan kiprah

Paguyuban GSB menjadi sema-

kin baik yang akan memberikan

kesejahteraan bagi anggotanya

maupun masyarakat luas.

Dipilihnya pergelaran wayang

kulit sebagai acara puncak

peringatan hari jadi, selain un-

tuk melestarikan (nguri-uri) seni

dan budaya Yogyakarta, sekali-

gus  menghibur masyarakat Yog-

yakarta. ”Selama pandemi ma-

syarakat tidak bisa melihat lang-

sung wayang kulit. Maka ini jadi

obat rindu, tapi jumlah penon-

tonnya dibatasi dan dengan pro-

kes ketat,” ujarnya.

Penanggungjawab GSB, KRT

Jati Hadiningrat menurutkan,

pergelaran wayang kulit selalu

dihadirkan pada puncak acara

peringatan Hari Jadi Paguyub-

an GSB, karena dalam cerita

wayang ada ajaran-ajaran yang

baik mengenai kehidupan. Nilai-

nilai itulah yang diharapkan di-

ambil oleh para anggota Pagu-

yuban GSB untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga memberi kemanfaatan

bagi diri, keluarga dan masyara-

kat. (Dev)

KR-Devid Permana

KRT Jati Hadiningrat (kanan) menyerahkan tokoh wayang

kepada Dalang Ki Wiyono Soponyono.

KR-Istimewa

Penyerahan bantuan untuk Valeri.


